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KATA PENGANTAR

Ibadah haji merupakan perjalanan 
spiritual yang diperintahkan oleh Allah Swt. 
Kewajiban tersebut ditujukan bagi umat Islam 
yang mampu secara materi, fi sik dan mental. 
Di samping itu, dalam   pelaksanaannya, 
jemaah haji harus memahami ilmu manasik 
haji. Dengan pemahaman tersebut diharapkan 
jemaah dapat menunaikan ibadah sesuai 
ketentuan syari’at Islam dan memperoleh 
haji mabrur. 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2008 mengamanatkan bahwa pemerintah 
berkewajiban melakukan pembinaaan, 
pelayanan, dan perlindungan kepada jemaah 
haji. Salah satu bentuk pembinaan adalah 
pengadaan buku paket bimbingan manasik 
haji, yang terdiri dari: 
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1. Tuntunan Manasik Haji dan Umrah;
2. Do’a dan Dzikir Manasik Haji dan 
Umrah.

Doa-doa yang terdapat dalam buku ini 
bersumber dari teks Al-Qur’an, Hadits serta 
doa-doa yang diajarkan oleh para ulama 
dalam kitab-kitab salaf (klasik).

Atas terbitnya kedua buku tersebut, 
kami menyampaikan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah menyampaikan 
koreksi, kritik, dan saran guna perbaikan 
buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan 
pahala yang berlipat ganda. Amin.  

Jakarta, 18 Juni 2014
Direktur Jenderal,

Prof. DR. Abdul Djamil, MA
NIP. 195704141982031003

. Abdul Djjjjjjjjamaamamamamamama i
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SAMBUTAN
MENTERI  AGAMA  RI

Assalamualaikum wr.wb.
Dengan memanjatkan puji syukur ke 

hadirat Allah SWT atas taufi k dan hidayah-
Nya, saya menyambut baik penerbitan 
Buku Paket Bimbingan Manasik Haji edisi 
tahun 1435 H/2014 M yang akan digunakan 
sebagai panduan beribadah bagi seluruh 
jemaah haji Indonesia.

Peran Pemerintah memfasilitasi 
jemaah haji dengan menerbitkan buku 
panduan manasik haji adalah sebagai 
bentuk pembinaan dan pelayanan dalam 
penyelenggaraan ibadah haji sesuai amanat 
Undang-Undang. Dalam hal bimbingan 
manasik haji, selain melalui panduan yang 
difasilitasi oleh Pemerintah, setiap jemaah 
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haji secara mandiri dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, serta wawasan 
tentang ibadah haji.

Setiap tahun Indonesia mem-
berangkatkan jemaah haji dalam jumlah 
terbesar dibanding negara lain. Profi l jemaah 
haji dengan keragaman latar belakang 
sosial, budaya, tingkat pendidikan, maupun 
perbedaan kualitas pemahaman mengenai 
manasik ibadah haji menjadi tantangan 
tersendiri bagi Pemerintah, dalam hal ini 
Kementerian Agama, untuk mengoptimalkan 
bimbingan ibadah jemaah haji.

Saya berharap buku bimbingan manasik 
haji ini bermanfaat bagi seluruh jemaah 
haji Indonesia dalam rangka memandu 
pelaksanaan ibadah haji ke Baitullah sesuai 
dengan tuntunan syariah.

Selamat menunaikan ibadah haji 
kepada seluruh jemaah haji Indonesia.

Semoga meraih haji mabrur 
yang terwujudkan dengan peningkatan 
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perbaikan diri dan kemampuan menebarkan 
kemaslahatan bagi sesama.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

                  Jakarta, 18 Juni 2014
      Menteri Agama,

                        Lukman Hakim Saefuddin
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Setiap kali akan berdo’a membaca:

I. DO’A DALAM PERJALANAN 
KEBERANGKATAN

A. Do’a Sebelum Berangkat dan 
Keluar Rumah

 1.  Do’a Sebelum Berangkat

Sebelum berangkat disunatkan shalat 
2 (dua) ra ka at. Pada rakaat pertama, 
setelah membaca su rat al-Fatihah, 
membaca surat al-Kafi run. Pada ra-
kaat kedua, setelah membaca surat 
al-Fatihah, mem baca surat al-Ikhlas. 
Setelah salam membaca do’a:  
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Artinya:
“Segala puji bagi Allah yang telah mem-
beri petunjuk kepadaku dengan Islam 
dan memberi bimbingan ke padaku untuk  
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me nu naikan manasik hajiku di ru mah-
Nya, dan mengerjakan umrah di tem pat 
lambang- lam bang keagungan-Nya (Ma-
sya’ir).

 Ya Allah berilah salawat atas Nabi yang 
tidak bisa ba ca dan tulis (ummi) dan atas 
keluarga dan para sa habatnya sekalian.

 Ya Allah kepada-Mu aku menghadap dan 
dengan-Mu aku berpegang teguh. Ya 
Allah lindungilah aku dari se suatu yang 
me  nyu sahkan dan sesuatu yang tidak saya 
per lukan. Ya Allah bekalilah aku dengan 
taqwa dan ampunilah dosaku.” 

2.  Do’a Keluar Rumah Menuju Embarkasi
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     Artinya:
 “Dengan nama Allah aku beriman kepada 

Allah.  De ngan nama Allah aku berlindung 
kepada Allah. De ngan nama Allah aku 
berserah diri kepada Allah, tia da daya 
upaya dan tiada kekuatan melainkan 
atas izin Allah yang Maha Luhur Maha 
Agung.“

B. Do’a Setelah Duduk di Dalam 
Kendaraan/Pesawat
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Artinya:

“Dengan nama Allah di waktu berangkat 
dan berla buh, se sung guhnya Tuhanku 
benar-benar Ma    ha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan mere ka tidak mengagungkan 
Allah dengan pe ng agungan yang semestinya, 
padahal bumi seluruhnya da lam geng gam   an-
Nya pada hari  kia mat, dan langit digulung 
de  ngan kekuasaan Nya. Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi Dia da ri apa yang mereka per-
sekutukan.”
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C. Do’a Sewaktu Kendaraan/Pesawat 

Mulai Bergerak
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Artinya:
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, Allah Maha 
Besar Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Maha Suci Allah yang telah menggerakkan 
untuk kami kendaraan ini padahal kami tiada 
kuasa menggerakkannya. Dan sesungguhnya 
kami pasti kepada Tuhan, kami pasti akan 
kembali. Ya Allah kami memohon kepada-
Mu dalam perjalanan kami ini kebaikan 
dan taqwa serta amal perbuatan yang Kau 
ridhai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan 
kami ini dan dekatkan jauhnya. Ya Allah, 
Engkaulah yang menyertai dalam bepergian 
dan pelindung terhadap keluarga yang 
ditinggalkan. Ya Allah kami berlindung 
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kepada-Mu dari kesukaran dalam bepergian, 
penglihatan yang buruk, kepulangan yang 
menyusahkan dalam hubungan dengan harta 
benda, keluarga dan anak.

D. Do’a Ketika Tiba di Tempat Tujuan

Artinya:

“Ya Allah, saya mohon pada-Mu kebaikan 
negeri ini dan kebaikan penduduknya serta 
kebaikan yang ada di da lam nya. Dan saya 
berlindung pada-Mu dari kejahatan ne geri 
ini dan kejahatan penduduknya.”

p j
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E.  Niat Umrah dan Haji 
1.  Haji Tamattu’

a. Niat Umrah

Artinya: 

“Aku sambut panggilan-Mu ya Allah 
untuk ber      umrah.”

Atau:

Artinya:

“Aku niat umrah dengan berihram 
karena Allah ta’ala.”

b. Niat Haji

Artinya:

“Aku sambut panggilan-Mu ya Allah 
untuk berhaji.“

)
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2. Haji Ifrad dengan niat haji saja

Artinya:

“Aku sambut panggilan-Mu ya Allah 
untuk berhaji.“
Atau

Artinya:
“Aku niat haji dengan berihram 
karena Allah ta’ala.”

3. Niat Haji Qiran 

Artinya:
“Aku datang memenuhi panggilan-Mu 
untuk berhaji dan umrah”

)
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Atau membaca :

Artinya:
“Aku niat haji dan umrah, dengan berihram 
untuk haji dan umrah karena Allah”

4. Do’a Sesudah Selesai Berihram

Artinya:

“Ya Allah aku haramkan rambut, kulit, tubuh 
dan seluruh anggota tubuhku dari semua 
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yang Kau haramkan bagi seorang yang 
sedang berihram, demi mengharapkan diri-
Mu semata, wahai Tuhan pemelihara alam 
semesta.“

F. Bacaan Talbiyah, Shalawat, dan Do’a

Artinya:

“Aku datang memenuhi panggilan-Mu Ya 
Allah, aku da tang memenuhi panggilan-Mu, 
aku datang memenuhi panggilan-Mu tidak 
ada sekutu bagi -Mu, aku datang me menuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, 
kemuliaan dan segenap kekuasaan adalah 
milik-Mu, tidak ada se kutu bagi-Mu.“
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Bacaan Shalawat :

Artinya:
“Ya Allah limpahkan rahmat dan keselamatan 
kepada Nabi Muhammad dan keluarganya.”

Do’a Sesudah Shalawat:

Artinya:

“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
ke ridhaan-Mu dan surga, kami berlindung 
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Gerbang Makkah
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pada Mu dari kemurkaan-Mu dan siksa ne-
raka. Wahai Tuhan kami, berilah kami ke-
baik an di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 
hindarkanlah kami dari siksa neraka.”

G. Do’a Memasuki Kota Makkah

Artinya:

“Ya Allah, kota ini adalah Tanah Haram-Mu 
dan tempat aman-Mu, maka hindarkanlah 
daging, darah, rambut, dan kulitku dari 
neraka. Dan selamatkanlah diriku dari 
siksa-Mu pada hari Engkau membangkitkan 

15



Masjidil Haram, Makkah
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kembali ham ba-Mu, dan jadikanlah aku 
termasuk orang-orang yang selalu dekat dan 
taat kepada-Mu. “

H. Do’a Masuk Masjidil Haram

Artinya:

“Ya Allah, Engkau sumber keselamatan, 
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dari pada-Mulah datangnya keselamatan, 
dan kepada-Mu kembalinya keselamatan. 
Maka hidupkanlah kami, wahai Tuhan kami, 
dengan selamat sejahtera dan masukkanlah 
kami ke dalam surga negeri keselamatan. 
Maha banyak anugerah-Mu dan Maha 
Tinggi Engkau Wahai Tuhan yang memiliki 
keagungan dan kehormatan. Ya Allah, 
bukakanlah untukku pintu- pintu rahmat-Mu. 
(aku masuk masjid ini) dengan nama Allah 
disertai dengan segala puji bagi Allah serta 
shalawat dan salam untuk Rasulullah.”

I. Do’a Ketika Melihat Ka’bah
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Artinya:

“Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, ke-
agung an, ke hor matan dan wibawa pada 
Bait (Ka’bah) ini. Dan tam bahkan pula 
pada orang-orang yang memuliakan, meng-
agungkan dan meng hormatinya di antara 
mereka yang berhaji atau yang berumrah 
dengan kemuliaan, ke agungan, kehormatan, 
dan kebaikan.

J. Do’a Ketika Melintasi Maqam Ibrahim
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Artinya:
“Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara 
masuk yang be nar dan keluarkanlah 
(pula) aku secara keluar yang be nar dan 
berikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan 
yang menolong. Dan katakanlah (wahai 
Muhammad) yang benar telah datang dan 
yang batil telah lenyap. Se sung guhnya yang 
batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.”

II. DO’A THAWAF

Pada setiap awal putaran (pertama s.d 
ketujuh) ber diri menghadap Hajar Aswad 
dengan seluruh badan atau miring (sebagian 
badan) atau menghadapkan muka saja sambil 
mengangkat tangan dan membaca:

Artinya:

“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar.”
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Denah Ka’bah
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Serta mengecup tangan kanan, lalu 
mulailah ber gerak dengan posisi Ka’bah di 
sebelah kiri.

A. Do’a Putaran 1 s.d. 7

Do’a Putaran ke-1, dibaca mulai dari Rukun 
Hajar As wad sam pai RukunYamani.
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Artinya:
“Maha  suci Allah, segala puji bagi Allah, 
tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Maha 
Besar Tiada daya (untuk memperoleh 
manfaat) dan tiada kemampuan (untuk 
menolak bahaya) kecuali dengan pertolongan 
Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung. 
Salawat dan sallam bagi Rasulullah Saw.Ya 
Allah,.aku thawaf ini karena beriman kepada-
Mu, membenarkan kitab-Mu, memenuhi 
janji -Mu, dan mengikuti sunnah Nabi-Mu, 
Muhammad SAW. Ya Allah sesungguhnya aku 
mohon kepada -Mu ampunan, kesehatan, dan  
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perlindungan yang kekal dalam menjalankan 
agama, di dunia dan akhirat dan beruntung 
memperoleh surga dan terhindar dari siksa 
neraka.”

Pada setiap kali sampai di rukun Ya-
mani meng usap atau bila tidak mungkin 
mengangkat tangan tanpa di kecup sambil 
mengucapkan:

Artinya:
“Dengan nama Allah, Allah Maha.Besar.”
Di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar 
Aswad membaca:
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Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
hindarkanlah kami dari siksa neraka.”

Artinya:
“Dan masukkanlah kami ke dalam surga 
bersama orang-orang yang berbuat baik, 
wahai Tuhan Yang Maha Perkasa, Maha 
Pengampun dan Tuhan yang menguasai 
seluruh alam.”

Do’a Putaran ke-2, dibaca mulai dari Rukun 
Hajar Aswad sampai Rukun Yamani:

dapat ditambah :
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Artinya:
“Ya Allah, sesungguhnya Bait ini rumah-
Mu, ta nah mu lia ini tanah-Mu, negeri aman 
ini negeri -Mu, hamba ini ham ba-Mu anak 
dari hamba-Mu dan tempat ini adalah tem-
pat orang berlindung pada-Mu dari siksa 
neraka, maka ha ramkanlah daging dan kulit 
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kami dari siksa neraka. Ya Allah, cintakanlah 
kami pada iman dan biarkanlah ia menghias 
hati kami, tanamkan kebencian pada diri ka-
mi pada perbuatan kufur, fasiq, maksiat dan 
durhaka ser ta masukkanlah kami ini dalam 
golongan orang yang men da pat petunjuk. 
Ya Allah, lindungilah aku dari azab-Mu di 
hari Engkau kelak membangkitkan hamba-
hamba-Mu. Ya Allah, anugerahkanlah surga 
kepadaku tanpa hisab.”

Di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar 
Aswad membaca:

Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan hin-
darkanlah kami dari siksa neraka.”
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Dapat ditambah:

Artinya:
“Dan masukkanlah kami ke dalam surga 
ber sama orang-orang yang berbuat baik, 
wa hai Tuhan Yang Maha Per kasa, Maha 
Pe ngampun dan Tuhan yang menguasai se-
luruh alam.”

Do’a Putaran ke-3, dibaca mulai dari Rukun 
Hajar Aswad sampai Rukun Yamani:

28



Artinya:
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
keraguan, syi rik, percekcokan, kemunafi kan, 
buruk budi pekerti dan pe nampilan dan 
kepulangan yang jelek dalam hubungan de-
ngan harta benda, keluarga dan anak-anak. Ya 
Allah, se sungguhnya aku mohon kepada-Mu 
keridaan-Mu dan surga. Dan aku berlindung 
pada-Mu dari pada murka-Mu dan siksa 
neraka. Ya Allah aku berlindung pada-Mu dari 
fi tnah kubur, dan aku berlindung pada-Mu 
dari fi t nah kehidupan dan derita kematian.”
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Di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar 
Aswad mem baca:

Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
hindarkanlah kami dari siksa neraka.”
Dapat ditambah:

Artinya:
“Dan masukkanlah kami ke dalam surga 
bersama orang-orang yang berbuat baik, 
wahai Tuhan Yang Maha Per kasa, Maha 
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Pengampun dan Tuhan yang menguasai se-
lu ruh alam.”

Do’a Putaran ke-4, dibaca mulai dari Rukun 
Hajar Aswad sampai Rukun Yamani:
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Artinya:
“Ya Allah karuniakanlah haji yang mabrur, 
sa’i yang di terima, dosa yang diampuni, amal 
saleh yang diterima dan usaha yang tidak 
akan mengalami rugi. Wahai Tu han Yang 
Maha Mengetahui apa-apa yang terkandung 
da lam hati sanubari. Keluarkanlah aku dari 
kegelapan ke cahaya yang terang benderang 
Ya Allah aku mohon ke pada-Mu segala 
hal yang mendatangkan rahmat-Mu dan 
keteguh an ampunan -Mu, selamat dari segala 
dosa dan beruntung dengan mendapat 
berbagai kebaikan, ber untung memperoleh 
sur ga, terhindar dari siksa neraka. Tuhan ku, 
puaskanlah aku dengan anugerah yang telah 
Eng kau berikan, berkatilah untukku atas 

32



semua yang Eng kau anugerahkan kepadaku 
dan gantilah apa-apa yang ghaib dari 
pandanganku dengan kebajikan dari-Mu.”

Di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar 
Aswad membaca:

Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan hin dar-
kanlah kami dari siksa neraka.”
Dapat ditambah:
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Artinya:
“Dan masukkanlah kami ke dalam surga 
ber sama orang-orang yang berbuat baik, 
wahai Tuhan Yang Maha Per kasa, Maha 
Pengampun dan Tuhan yang menguasai 
seluruh alam.”

Do’a Putaran ke-5, dibaca mulai dari Rukun 
Hajar Aswad sampai Rukun Yamani:
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Artinya:
“Ya Allah, lindungilah aku di bawah naungan 
singgasana-Mu pada hari yang tidak ada 
naungan selain naungan-Mu, dan tidak ada 
yang kekal kecuali Zat-Mu, dan berilah aku 
minuman dari telaga Nabi Muhammad Saw 
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dengan suatu minuman yang lezat, segar dan 
nyaman, sesudah itu aku tidak akan haus 
untuk selamanya. Ya Allah, aku mo hon pada-
Mu kebaikan yang dimohonkan oleh Nabi-
Mu Muhammad SAW dan aku berlindung 
pada-Mu dari ke ja hatan yang dimintakan 
perlindungan oleh Nabi-Mu Muhammad 
SAW Ya Allah, aku mohon pada-Mu surga 
ser  ta ni‘matnya dan apapun yang dapat 
mendekatkan aku kepadanya baik ucapan, 
maupun amal perbuatan dan aku berlindung 
pada-Mu dari neraka serta apapun yang 
men dekatkan aku kepadanya baik ucapan 
ataupun amal perbuatan.”

Di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar 
Aswad membaca:
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Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di du nia dan kebaikan di akhirat dan 
hindarkanlah kami da ri siksa neraka.”
Dapat ditambah:

Artinya:
“Dan masukkanlah kami ke dalam surga 
bersama orang-orang yang berbuat baik, 
wa hai Tuhan Yang Maha Perkasa, Maha 
Pengampun dan Tuhan yang menguasai 
seluruh alam.”

Do’a Putaran ke-6, dibaca mulai dari Rukun 
Hajar Aswad sampai Rukun Yamani:
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Artinya:
“Ya Allah sesungguhnya Engkau mempunyai 
hak kepadaku banyak sekali dalam 
hubunganku dengan Engkau. Dan Engkau 
juga mempunyai hak banyak sekali dalam 
hubunganku dengan makhluk-Mu.‘ Ya Allah 
apa yang menjadi hak -Mu kepadaku, maka 
ampunilah diriku. Dan apa saja yang menjadi 
hak-Mu kepada makhluk-Mu maka tanggung-
lah dariku, cukupkanlah aku dengan rizki-
Mu yang halal, terhindar dari pada yang 
haram, dengan ta’at kepada-Mu terhindar 
dari kemaksiatan, dan dengan anugerah-
Mu terhindar dari pada mengharapkan 
dari orang lain selain dari pada-Mu, Wahai 
Tuhan yang Maha Pengampun. Ya Allah, 
sesungguhnya rumah-Mu (Baitullah) ini 
agung, Zat-Mu pun Mulia, Engkau Maha 
Penyabar, Maha Pemurah, Maha Agung 
yang sangat suka memberi ampun, maka 
ampunilah aku.”
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Diantara Rukun Yamani dan Rukun Hajar 
Aswad membaca:

Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan ke baikan di akhirat dan 
hindarkanlah kami dari siksa neraka.”

Dapat ditambah:

Artinya:
“Dan masukkanlah kami ke dalam surga 
ber sama orang-orang yang berbuat baik, 
wahai Tuhan Yang Maha Per kasa, Maha 
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Pengampun dan Tuhan yang menguasai se-
luruh alam.”

Do’a Putaran ke-7,  dibaca mulai dari Rukun 
Hajar Aswad sampai Rukun Yamani:
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Artinya:
“Ya Allah, aku mohon pada-Mu iman yang 
sem purna, keyakinan yang benar, rizki yang 
luas, hati yang khusyu’, lidah yang selalu 
ber dzikir (me nyebut nama Allah), rizki yang 
halal dan baik, taubat yang diterima dan 
taubat sebelum ma  ti, ketenangan ketika 
mati, keampunan dan rahmat sesudah mati, 
keampunan ketika dihisab, keberuntungan 
mem peroleh surga dan terhindar dari neraka 
de ngan rahmat kasih sayang-Mu, wahai 
Tuhan Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Pengampun. Tu hanku, berilah aku tambahan 
ilmu Penge ta hu an dan gabungkanlah aku ke 
dalam golongan orang-orang yang saleh. “
Di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar 
Aswad membaca:
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Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan 
hindarkanlah kami dari siksa neraka.”

Dapat ditambah:

Artinya:
“Dan masukkanlah kami ke dalam surga 
bersama orang-orang yang berbuat baik, 
wahai Tuhan Yang Maha Perkasa, Maha 
Pengampun dan Tuhan yang menguasai 
seluruh alam.”

B. Do’a Sesudah Thawaf
Setelah selesai 7 kali putaran bergeser 
sedikit ke kanan dari arah sudut Hajar 
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Aswad menghadap bagian dinding Ka’bah 
yang disebut Multazam, dan berdo’a sesuai 
harapannya/keinginannya dengan bahasa 
apapun. Salah satu do’a yang dianjurkan 
adalah sebagai berikut:
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Artinya:
“Ya Allah, yang memelihara Ka’bah ini, 
bebas kanlah di ri kami, bapak dan ibu kami, 
sau da ra-saudara dan anak-anak kami dari 
siksa ne raka, wahai Tuhan Yang Maha Pe-
murah, Der mawan dan yang mempunyai 
keutamaan, ke  mu liaan, kelebihan, anugerah, 
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pemberian dan kebaikan. Ya Allah, 
perbaikilah kesudahan se genap urusan kami 
dan jauhkanlah dari ke hinaan dunia dan 
siksa di akhirat. Ya Allah, se sung guhnya 
aku adalah hamba-Mu, anak da ri hamba-
Mu, tegak berdiri merapat di ba wah pintu 
Ka’bah-Mu menundukkan diri di ha  dapan -
Mu sambil meng harapkan rahmat-Mu, kasih 
sayang-Mu, dan takut akan siksa-Mu. Wahai 
Tuhan pemilik kebaikan abadi, aku mo hon 
pada Mu agar Engkau tinggikan na  ma ku, 
ha pus kan dosaku, perbaiki segala urusan -
ku, bersihkan hati ku berilah cahaya kelak 
da lam ku burku. Ampunilah dosa ku dan aku 
mohon pa da-Mu martabat yang tinggi di da-
lam surga.”

C. Do’a Sesudah Shalat Sunat di Belakang 
Maqam Ibrahim
Shalat sunat thawaf dilakukan di belakang 
Maqam Ibrahim. Bila tidak mungkin, maka 

46



dilakukan di mana saja asal di dalam Masjidil 
Haram.
Pada shalat tersebut setelah membaca 
Fati hah pada raka at pertama sebaiknya 
membaca Surat al-Kafi run, dan pa da rakaat 
kedua setelah membaca Fatihah sebaiknya 
mem baca Su rat al-Ikhlas. Sesudah shalat 
dianjurkan berdo’a:
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Artinya:
“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 
Menge tahui ra ha siaku yang tersembunyi 
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dan amal perbuatanku yang nyata, maka 
terimalah ra tapanku. Engkau Maha 
Mengetahui ke per luanku, kabulkanlah 
permo hon anku. Engkau Ma  ha Mengetahui 
apapun yang terkandung da lam ha ti ku, maka 
am puni lah dosaku. Ya Allah, aku ini mohon 
pa da  Mu iman yang tetap yang me lekat terus 
di hati, ke yakinan yang sungguh-sungguh 
sehingga aku dapat me ngetahui bah wa tiada 
suatu yang menimpa daku se lain dari yang 
Engkau tetapkan bagiku. 
Jadikanlah aku re la terhadap apapun yang 
Engkau ba gi kan padaku. Wa hai Tuhan yang 
Maha Peng asih dari segala yang pe ngasih. 
Engkau ada lah pelindungku di dunia dan 
di akhirat. Wafatkanlah aku dalam keadaan 
muslim dan gabungkanlah kami ke dalam 
orang-orang yang sa leh. Ya Allah, janganlah 
Engkau biarkan di tempat ka mi ini suatu dosa 
pun kecuali Engkau ampunkan, tiada sua tu 
ke susahan hati, kecuali Engkau lapangkan, 
tiada suatu hajat keperluan kecuali Engkau 
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penuhi dan mudah kan, maka mudahkanlah 
segenap urusan kami dan lapang kanlah 
dada kami, teranglah hati kami dan su-
dahilah semua amal perbuatan kami dengan 
amal yang saleh. Ya Allah matikanlah kami 
da lam ke adaan mu slim, hidupkanlah kami 
dalam ke adaan muslim, dan ma suk kan lah 
kami ke da lam golongan orang- orang yang 
saleh tanpa kenistaan dan fi tnah.”

D.  Do’a Sesudah Shalat Sunat Mutlak di 
Hijir  Ismail
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Artinya:
“Ya Allah, Engkaulah Pemeliharaku, tia-
da Tu han selain Engkau yang telah men-
ciptakan aku, Aku ini hamba-Mu, dan aku 
ter ikat pada janji dan ikatan pada-Mu 
sejauh ke mampuanku. Aku berlindung pada-
Mu dari kejahatan yang telah kuperbuat, 
aku akui segala nikmat dari-Mu ke padaku 
dan aku akui dosaku, maka ampunilah aku. 
Se sungguhnya tidak ada yang dapat meng-
ampuni dosa se lain Engkau Sendiri. Ya 
Allah, aku mohon pada-Mu, ke baik an yang 
diminta oleh hamba-hamba-Mu yang saleh. 
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Dan aku ber lindung pada-Mu dari kejahatan 
yang telah di  mintakan perlindungan oleh 
hamba-hamba-Mu yang saleh.”

E. Do’a Waktu Minum Air Zamzam 

     Doa yang diajarkan Nabi sebagai berikut:

Artinya:
“Ya Allah, aku mohon pada-Mu ilmu penge-
tahuan yang bermanfaat, rizqi yang luas 
dan kesembuhan dari se ga la penyakit dan 
kepedihan dengan rahmat-Mu ya Allah 
Tuhan Yang Maha Pengasih dari segenap 
yang pe ng asih.”

52



Suasana Sa’i

Lintasan Sa’i di Bagian Tengah
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III.  DO’A  SA’I

A.  Do’a Ketika Hendak Mendaki Bukit 
Shafa Sebelum Mulai Sa’i

Artinya:
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Aku mulai dengan 
apa yang telah dimulai oleh Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
sebagian da ri syiar-syiar (tanda kebesaran) 
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Allah. Maka ba rang siapa yang beribadah 
haji ke Baitullah atau pun berumrah, maka 
tidak ada dosa ba ginya mengerjakan sa’i 
antara keduanya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan suatu kebajikan dengan ke re -
laan hati, maka sesungguhnya Allah Ma  ha 
Penerima Kebaikan lagi Maha Me nge tahui.”

B.  Do’a di atas bukit Shafa ketika 
menghadap Ka’bah
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Be sar. Segala puji bagi Allah, Allah 
Maha Besar, atas pe tunjuk yang diberikan-
Nya ke pada kami, segala puji ba gi Allah 
atas karunia yang telah dianugerahkan-Nya 
ke pada kami, tidak ada Tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Bagi-Nya kerajaan dan puji an. Dialah 
yang menghidupkan dan me matikan, pada 
kekuasaan-Nya lah segala ke baikan dan Dia 
berkuasa atas se gala se suatu. Tiada Tuhan 
selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, yang telah me nepati janji  Nya, 
menolong hamba-Nya dan menghancurkan 
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sen diri musuh-musuh-Nya. Tidak ada Tuhan 
selain Allah dan kami tdak me nyembah 
kecuali kepada-Nya dengan memur nikan 
(ikhlas) kepatuhan semata kepada-Nya 
walau  pun orang -orang kafi r membenci.”

C. Doa Sa’i Perjalanan 1 s.d 7
1. Perjalanan pertama dari Shafa ke 

Marwah membaca:
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Artinya:

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Be sar, Allah Maha Besar, dengan 
segala kebesaran-Nya. Se gala puji bagi 
Allah Yang Maha Agung dengan segala 
pujian-Nya yang ti dak terhingga. Maha Suci 
Allah Yang Ma ha Agung dengan pujian, 
Yang Maha Mulia di waktu pa gi dan petang. 
Dan pada sebagian ma lam, bersujud dan 
bertasbihlah pada-Nya sepanjang malam. 
Tidak ada Tu han se lain Allah yang Maha Esa 
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yang menepati janji-Nya membela hamba -
hamba-Nya yang menghan curkan mu suh- 
musuh-Nya dan tidak ada se suatu sebelum-
Nya dan tidak ada sesuatu pun sesudah-Nya. 

Dialah yang meng hidupkan dan mematikan 
dan Dia adalah Maha Hidup ke kal tiada mati 
dan tiada musnah (hilang) un tuk selama-
lamanya. Hanya ditangan-Nyalah terletak 
ke ba jikan dan kepada-Nyalah tempat 
kembali dan hanya Dia lah Yang Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.”

Di antara dua pilar/lampu hijau 
membaca do’a:
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Artinya:
“Ya Allah ampunilah, sayangilah, maafkan-
lah, bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-
apa yang Engkau ketahui. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui apa-apa yang 
kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya 
Engkau Ya Allah Maha Mulia dan Maha 
Pemurah.”
Dan ketika mendekati bukit Marwah baca-
lah:

Artinya:
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka ti dak ada 
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dosa baginya berkeliling (mengerjakan sa’i 
an tara keduanya). Dan barang siapa. me-
nger jakan se suatu ke ba jikan dengan ke re-
l aan hati, maka sesungguhnya Allah Ma ha 
Menerima Kebaikan lagi Maha Mengetahui.”

2. Perjalanan kedua dari Marwah ke 
Shafa membaca:
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Allah Ma ha Be sar, hanya bagi Allahlah 
segala pujian. Tidak ada Tuhan se lain Allah 
yang Maha Esa, tunggal dan tumpuan se-
gala maksud dan hajat, yang tidak beristri 
dan tidak ber anak, tidak bersekutu dalam 
kekuasaan. Tidak men  jadi pe lindung 
kehinaan. Agungkanlah Dia dengan 
segenap ke besar an. Ya Allah, sesung  guhnya 
Engkau telah berfi rman da lam Qur’an-
Mu: “Berdo’alah kepada-Ku niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu.” Sekarang kami 
telah me   mohon kepada-Mu wahai Tu han ka-
mi. Ampunilah kami se perti halnya Eng kau 
te lah janjikan kepada kami, se sungguhnya 
Eng kau tidak memungkiri janji. Ya Tuhan 
ka mi, se sung guhnya kami mendengar 
(seruan) yang me nye ru kepada iman (yaitu) 
“berimanlah kamu ke pada Tu hanmu. 
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“maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan ha puskanlah 
kesalahan-kesalahan kami dan wa fatkanlah 
kami beserta orang baik-baik. Ya Tu han kami 
berilah kami apa yang telah Engkau jan jikan 
kepada kami dengan perantara rasul-rasul 
Eng kau. Dan Janganlah Engkau hinakan 
kami di hari kia mat. Sesungguhnya Engkau 
ti dak menyalahi janji. Ya Allah, hanya 
kepada Eng kaulah kami bertawakal, dan 
ha nya kepada Engkaulah tumpuan segala 
sesuatu dan ke pada Engkaulah tempat 
kembali. Wahai Tuhan kami am punilah dosa-
dosa kami dan dosa semua sau dara ka  mi 
seiman yang telah mendahului ka mi dan 
jangan Eng kau jadikan kedengkian da lam 
kalbu kami terhadap me re ka yang telah ber-
iman. Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengasih dan  Maha Penyayang.”

Di antara dua pilar/lampu hijau 
membaca do’a:
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Artinya:
“YaAllah ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui apa-apa yang kami sendiri 
tidak tahu. Sesungguhnya Engkau Ya Allah 
Maha Mulia dan Maha Pemurah.”

Dan ketika mendekati bukit Shafa bacalah:
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Artinya:
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. 
Ma ka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka ti dak ada 
dosa bagi nya berkeliling (mengerjakan sa’i 
an tara ke duanya). Dan barang siapa menger-
jakan se suatu kebajikan dengan kerela an 
hati, maka se sung guhnya Allah Ma ha Me-
nerima Kebaikan lagi Maha Mengetahui.”

3. Perjalanan ketiga dari Shafa ke Marwah 
membaca:
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Ma ha Be sar. Hanya bagi Allah semua pujian. 
Ya Allah, sem pur nakanlah cahaya terang 
bagi kami, ampunilah ka mi, se sung guhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala se suatu. Ya 
Allah, sesungguhnya aku mohon pada-Mu 
se gala ke baik an yang sekarang dan masa 
yang akan da tang dan aku mo hon ampunan 
pada-Mu akan dosaku serta aku mohon pa-
da-Mu rahmat-Mu wahai Tuhan Yang Maha 
Pengasih dari segala yang pengasih.”

Di antara dua pilar/lampu hijau 
membaca do’a:
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Artinya:
“Ya Allah ampunilah, sayangilah, maafkan-
lah, bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-
apa yang Engkau ketahui. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui apa-apa yang 
kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya 
Engkau Ya Allah Maha Mulia dan Maha 
Pemurah.”
Dan ketika mendekati bukit Marwah bacalah:

Artinya:
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
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dari syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. 
Ma ka barang siapa yang ber ibadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka ti  dak ada 
dosa bagi nya berkeliling (mengerjakan sa’i 
an  tara ke dua nya). Dan barang siapa. me-
nger jakan se suatu kebajikan dengan ke re la-
an hati, maka se  sung guh nya Allah Maha Me-
nerima Kebaikan lagi Maha Me nge ta hui.”
4.  Perjalanan keempat dari Marwah ke 

Shafa   membaca:
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Be sar. Segala puji hanya bagi Allah. 
Ya Allah, Tuhanku, aku mohon pada-Mu dari 
kebaikan yang Engkau tahu dan berlindung 
pa da- Mu dari kejahatan yang Engkau 
tahu, dan aku mohon ampun pada-Mu dari 
segala kesa  lahan yang Engkau ketahui, 
sesungguhnya Engkau Ma ha Mengetahui 
yang gaib. 

Tidak ada Tuhan selain Allah Maha Raja yang 
sebenar-benarnya. Muhammad utus an Allah 
yang selalu menepati janji lagi terpercaya. Ya 
Allah sebagaimana Engkau telah menunjuki 
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aku me milih Islam, maka aku mohon kepada-
Mu untuk tidak men ca but nya, sehingga aku 
me ninggal dalam keadaan Muslim. Ya Allah, 
beri lah cahaya terang dalam hati, telinga 
dan peng  lihatanku. Ya Allah, lapangkanlah 
dadaku dan mu dahkan bagiku segala urusan. 
Dan aku berlindung pa da-Mu dari godaan 
bisikan hati, kekacauan urusan dan fi tnah 
ku bur. 

Ya Allah, aku berlindung pada-Mu da ri 
kejahatan yang bersembunyi di waktu malam 
dan siang hari, serta kejahatan yang dibawa 
angin lalu, wa hai Tuhan Yang Maha Pengasih 
dari segenap yang pengasih. Ya Allah, Maha 
Suci Engkau, kami tidak bisa me nyembah-
Mu dengan pengabdian yang semestinya. Ya 
Allah, Maha Suci Engkau, kami tidak bisa 
menyebut-Mu (dzikir) dengan semestinya.” 

Di antara dua pilar/lampu hijau 
membaca do’a:
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Artinya:
“Ya Allah ampunilah, sayangilah, 
maafkanlah, bermurah hatilah dan 
hapuskanlah apa-apa yang Engkau ketahui. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
apa-apa yang kami sendiri tidak tahu. 
Sesungguhnya Engkau Ya Allah Maha Mulia 
dan Maha Pemurah.”
Dan ketika mendekati bukit Shafa bacalah:
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Artinya:
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. 
Ma ka barang siapa yang beribadah haji ke 
Bai tullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya berkeliling (mengerjakan sa’i 
antara ke duanya). Dan barang siapa. me-
ngerjakan sesuatu ke bajik an dengan ke re la-
an hati, maka sesungguhnya Allah Maha Me-
nerima Kebaikan lagi Maha Mengetahui. “
5. Perjalanan kelima dari Shafa ke 

Marwah mem baca:
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Segala puji hanya untuk Allah 
Maha Suci Engkau, kami ti dak mensyukuri-
Mu dengan syukur yang semestinya. Ya 
Allah Maha Suci Engkau. Alangkah Agung 
Zat-Mu Ya Allah. Ya Allah, cintakanlah kami 
kepada iman dan hias kanlah di hati kami, 
tanamkanlah ke bencian pada di ri kami pada 
perbuatan ku fur, fasik dan durhaka. Jadi kan-
lah kami dari golongan orang-orang yang 
mendapat pe tunjuk.”

Di antara dua pilar/lampu hijau 
membaca do’a:
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Artinya:
“Ya  Allah ampunilah, sayangilah, 
maafkanlah, bermurah ha tilah dan 
hapuskanlah apa-apa yang Engkau ketahui. 
Se sungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
apa-apa yang ka mi sendiri tidak tahu. 
Sesungguhnya Engkau Ya Allah Ma ha Mulia 
dan Maha Pemurah.”
Dan ketika mendekati bukit Marwah bacalah:
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Artinya:
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka ti dak ada 
dosa baginya berkeliling (mengerjakan sa’i 
an ta ra keduanya). Dan barang siapa. me-
nger jakan sesuatu ke ba jikan dengan kerela-
an hati, maka sesungguhnya Allah Ma ha Me-
nerima Kebaikan lagi Maha Me ngeta hui.”

6.   Perjalanan keenam dari Marwah ke 
Shafa:
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Be sar. Segala puji hanya untuk 
Allah. Tidak ada Tuhan se lain Allah Yang 
Maha Esa, yang menepati janji-Nya, me-
nolong hamba-Nya dan mengalahkan 
sendiri musuh-mu suh-Nya. Tiada Tuhan 
selain Allah. Dan kami tidak me nyembah 
selain Dia dengan memurnikan kepatuhan 
ke pada-Nya, sekalipun orang-orang kafi r 
membenci. Ya Allah, aku memohon pada Mu 
petunjuk, ketakwaan, pe ngendalian diri dan 
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kekayaan. Ya Allah, pada-Mu-lah segala puji 
seperti yang kami ucapkan dan bahkan le-
bih baik dari yang kami ucapkan. Ya Allah, 
aku mohon pa da-Mu ridha-Mu dan surga, 
aku berlindung pada-Mu da ri murka-Mu 
dan siksa neraka dan apapun yang dapat 
men dekat kan daku padanya (neraka), baik 
ucapan atau pun amal perbuatan. Ya Allah, 
hanya dengan nur cahaya-Mu kami ini 
mendapat petunjuk, dengan pemberian-Mu 
ka mi merasa cukup, dan dalam naungan-Mu, 
nikmat-Mu, anugerah-Mu dan kebajikan-Mu 
jualah kami ini ber ada di waktu pagi dan 
petang. Engkau-lah yang mula per ta ma, 
tidak ada sesuatu pun yang ada sebelum-Mu 
dan Eng kau pulalah yang paling akhir dan 
tidak ada sesuatu pun yang ada di belakang 
(sesudah)-Mu, Engkaulah yang lahir (nyata), 
maka tidak ada sesuatu pun yang di atas 
Engkau. Engkau pulalah yang batin, maka 
tidak ada se suatu pun dibawah-Mu. Kami 
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berlindung pada-Mu dari pailit, malas, siksa 
kubur dan fi tnah kekayaan serta kami mo hon 
pada-Mu kemenangan memperoleh surga, 
dan keselamatan dari api neraka.

Di antara dua pilar/lampu hijau 
membaca do’a:

Artinya:
“Ya Allah ampunilah, sayangilah, maafkan-
lah, bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-
apa yang Engkau ketahui. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui apa-apa yang kami 
sendiri tidak tahu. Sesungguhnya Engkau Ya 
Allah Maha Mulia dan Maha Pemurah.”
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Dan ketika mendekati bukit Shafa bacalah:

Artinya:
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak 
ada dosa baginya berkeliling (mengerjakan 
sa’i antara ke duanya). Dan barang siapa 
mengerjakan sesuatu ke bajikan dengan ke-
relaan hati, maka se sungguhnya Allah Maha 
Menerima Kebaikan lagi Maha Mengetahui.” 
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7.  Perjalanan ketujuh dari Shafa ke 
Marwah mem baca

Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Be sar. Segala puji bagi Allah de ngan 
pujian yang tidak ter hingga. Ya Allah, cin-
takanlah aku kepada iman dan hias kan lah ia 
di kalbuku. Tanamkanlah kebencian padaku 
per  buatan kufur fasiq dan durhaka. Dan 
jadi kan lah pula aku dari golongan orang 
yang mendapat petunjuk. “
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Di antara dua pilar hijau/lampu 
membaca do’a:

Artinya:
“Ya Allah ampunilah, sayangilah, 
maafkanlah, bermurah hatilah dan 
hapuskanlah apa-apa yang Engkau ketahui. 
Se sungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
apa-apa yang ka mi sendiri tidak tahu. 
Sesungguhnya Engkau Ya Allah Maha Mulia 
dan Maha Pemurah.”
Dan ketika mendekati bukit Marwah bacalah:
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Artinya:
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. 
Ma ka barang siapa yang beribadah haji ke 
Bai tullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya berkeliling (mengerjakan sa’i 
antara keduanya). Dan barang siapa. me-
ngerjakan sesuatu kebajikan dengan ke re la-
an hati, maka sesungguhnya Allah Maha Me-
nerima Kebaikan lagi Maha Me ngeta hui.”

D. Do’a di Bukit Marwah Selesai Sa’i
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Artinya:
“Ya Allah Ya Tuhan kami, terimalah amalan 
kami, berilah per lindungan kepada kami, 
maafkanlah kesalahan kami dan berilah 
per tolongan kepada kami untuk taat dan 
ber   syu kur kepada-Mu. Janganlah Engkau 
jadi kan kami ber gantung selain kepada-Mu. 
Matikanlah kami dalam iman dan Islam se-
cara sempurna dalam keridaan-Mu. Ya 
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Allah rahmatilah ka mi sehingga mampu 
me ninggalkan se gala ke ja hatan selama hi-
dup kami, dan rahmatilah ka mi sehingga 
tidak berbuat hal yang tidak berguna. Ka ru -
niakanlah kepada kami sikap pandang yang 
baik ter ha dap apa-apa yang membuat-Mu 
Ridha terhadap kami. Wa hai Tuhan Yang 
Maha Pengasih dari segala yang pe ngasih.”

E.  Do’a Menggunting Rambut
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi petunjuk kepada kita dan segala 
pu ji Bagi Allah tentang apa-apa yang telah 
Allah karuniakan kepada kami. Ya Allah ini 
ubun -ubunku, maka terimalah dariku (amal 
perbuatanku) dan ampunilah dosa-dosaku. 
Ya Allah ampunilah orang-orang yang men-
cukur dan memendekkan rambutnya wa hai 
Tu han yang Maha Luas ampunan Nya. Ya 
Allah te tapkanlah untuk diriku setiap helai 
ram but kebajikan dan hapuskanlah untukku 
dengan setiap helai rambut ke jelek an. Dan 
angkatlah derajatku di sisimu.”
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Do’a Setelah menggunting rambut:

Artinya:
“Segala puji bagi Allah yang telah me-
nye le saikan ma nasik kami, Ya Allah 
tambahkanlah kepada kami iman, ke  ya kinan 
dan pertolongan dan ampunilah kami, ke dua 
orang tua kami dan seluruh kaum muslimin 
dan mu sli mat.” 

IV. NIAT  HAJI, DO’A BERANGKAT KE   
      ARAFAH, DAN DO’A WUKUF. 
A.  Niat Haji:

Niat  haji  bagi  yang  melaksanakan  haji
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tamattu’, sedangkan bagi yang melaksanakan 
haji ifrad dan qiran tidak perlu niat haji lagi.

Artinya:
“Kupenuhi panggilan-Mu Ya Allah untuk 
berhaji.”
Atau:

Artinya:
“Aku niat haji dengan berihram karena 
Allah Ta’ala.”

Bacaan Talbiyah:
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Artinya:
“Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya 
Allah, aku da tang memenuhi panggilan-Mu, 
aku datang memenuhi pang gilan-Mu, tidak 
ada sekutu bagi-Mu, ya Allah aku pe nuhi 
pang gilan -Mu. Sesungguhnya segala puji, 
kemuliaan dan se ge nap kekuasaan adalah 
milik-Mu, tidak ada se kutu bagi-Mu.”

Bacaan Shalawat:

Artinya:
“Ya Allah limpahkanlah rahmat dan ke-
selamatan kepada Nabi Muhammad dan 
keluarganya.”
Do’a sesudah shalawat:
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Artinya:
“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
keridaan-Mu dan surga, kami berlindung 
pada-Mu  dari murka-Mu dan siksa neraka. 
Wahai Tuhan kami berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 
hindarkanlah kami dari siksa neraka”.

B. Do’a Ketika Berangkat Ke Arafah
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Artinya:
“Ya Allah hanya kepada-Mu aku menghadap 
dan hanya kepada-Mu Yang Maha Murah 
aku mengharapkan, maka jadikanlah dosaku 
terampuni, hajiku diterima, kasihanilah 
aku dan jangan Engkau mengabaikanku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.”

C. Do’a Ketika Masuk Arafah

Artinya:
“Ya Allah, hanya kepada Engkaulah aku meng-
hadap, de ngan Engkaulah aku berpegang 
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te guh, pada Engkaulah aku menyerah diri. 
Ya Allah, jadi kanlah aku di antara orang 
yang hari ini Engkau banggakan di hadapan 
Ma lai  kat-Mu, sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas se gala sesuatu.”

D.  Do’a Melihat Jabal Rahmah

Artinya:
“Ya Allah, ampunilah aku, terimalah tau bat ku, 
penuhilah segala permintaanku dan ha dap-
kanlah kebaikan kepada ku di mana pun aku 
meng hadapkan diri. Maha Suci Allah, segala 
puji hanya bagi Allah dan tidak ada Tuhan se-
lain Allah. Dan Allah itu Maha Agung.”
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E. Do’a wukuf
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Artinya:
1.  Aku mohon ampun pada Allah Yang Maha 

Agung, yang tiada Tuhan selain Dia 
Yang Maha Hidup dan yang mengatur 
segala makhluk Nya dan kepada-Nya aku 
bertaubat. 100 x.

2.   Aku datang memenuhi panggilan-Mu 
wahai Allah, aku datang memenuhi 
pang gilan-Mu tiada sekutu ba gi-Mu. Aku 
penuhi pang gilan-Mu. Sesungguhnya 
se  gala puji dan nikmat serta kekuasaan 
hanya milik-Mu, tiada sekutu bagi Mu

3.   Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, tidak ada Tuhan 
selain Allah. Allah-lah Yang Maha Besar, 
Allah-lah Yang Maha Besar dan hanya 
milik Allah segala pujian. 3 x.

4.   Tiada Tuhan selain Allah satu-satunya 
tiada sekutu bagi-Nya. Milik Allah-lah 
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ke ra jaan dan milik Allah-lah pujian, 
yang meng hi dup kan dan mematikan. Di 
tangan-Nya se gala kebaikan dan Dialah 
Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
100 x

5.   Tiada daya (untuk memperoleh manfaat) 
dan tiada ke  kuatan (untuk menolak baha-
ya) kecuali dengan per  t o longan Allah 
Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Aku 
ber saksi sesungguhnya Allah Maha Kua-
sa atas segala sesuatu dan sesungguhnya 
ilmu Allah meliputi segala sesuatu.

6.   Aku berlindung kepada Allah dari setan 
yang ter kutuk. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui. 3 x.

7.   Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Ma ha Penyayang. Segala puji bagi 
Allah Tuhan seru se kalian alam. Yang 
Ma ha Pengasih lagi Maha Pe nya yang, 
Raja di hari kemudian. Hanya kepada-
Mu lah ka mi menyembah dan hanya 
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kepada-Mu lah ka mi minta pertolongan. 
Tunjukilah ka mi ja lan yang lu rus, jalan 
orang orang yang te lah Engkau beri nik-
mat bukan jalan orang yang Engkau 
murkai dan bukan pula jalan orang-
orang yang sesat. Amin. 3x

8.   Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Pe nyayang. Katakanlah, 
wahai Muhammad, Allah itu Maha Esa. 
Allah itu tempat meminta. Allah itu ti dak 
beranak dan tidak diperanakkan. Dan 
tidak satu pun yang setara dengan Dia. 
100 x.

9.  Allah dan Malaikat-Nya bersalawat ke-
pada Nabi yang ummi serta kepada se-
genap ke luarganya. Se moga salawat, 
rah mat dan ber kah dari Allah ter curah 
ke padanya. 100x.

10. Ya Allah, kami mohon dengan Zat-
Mu Yang Maha Mu lia dan dengan 
kemurahan-Mu dan dengan na ma-
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Mu yang Maha Agung, limpahkanlah 
rahmat-Mu kepada junjungan Kami 
Muhammad SAW. Ampunilah ka mi, ayah 
bunda kami, anak-anak ka mi, sau dara- 
saudara kami, kaum kerabat ka mi, gu-
ru-guru kami, sahabat-sahabat ka mi, 
pasangan ka mi, teman-teman kami, dan 
orang-orang yang ber pesan untuk di-
do’akan dan semua orang yang ber buat 
baik kepada kami, dan yang mempunyai 
hak atas kami, orang-orang yang pernah 
ka mi zalimi ataupun yang pernah kami 
ber buat jahat kepadanya, semua orang-
orang Muslim dan Muslimat yang masih 
hidup dan yang sudah meninggal. Dan 
beri lah kami rezeki, juga mereka dengan 
kebaikan dunia dan akhirat, pelihara 
kami dan mereka dari segala macam 
malapetaka dunia dan bencana pada 
hari kiamat. Beri lah kami ilmu yang 
bermanfaat amal per buatan yang baik, 
lindungilah kami dari se mua perbuatan 
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maksiat yang nyata dan tersembunyi, 
mudahkanlah kepada ka mi rizki yang 
halal yang melimpah, lindungi lah kami 
dari segala kejahatan ma nu sia, jin, 
serta binatang dan lainnya, dan akhiri-
lah hidup kami dan mereka de ngan hus-
nul khatimah. Amin. Semoga rah mat 
dan keselamatan tercurah kepada Nabi 
Muhammad SAW keluarga dan para 
sahabatnya.

Selain do’a wukuf tersebut di atas, ada 
juga do’a wukuf yang lazim dibaca sebagai 
berikut:
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Artinya:
“Tidak ada Tuhan selain Allah satu-satunya, 
tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala 
kera  ja an dan milik-Nya se mua pujian. Dia 
yang menghidupkan dan mematikan dan Dia 
yang Maha Hidup tidak mati. Di tangan-Nya 
lah se gala kebajikan, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala se suatu.
Ya Allah, jadikanlah cahaya terang di kal-
buku, di pen de ngaranku, di penglihatanku, 
di lidahku, di sisi kanan dan di sisi kiriku, 
di atas dan di bawahku, di hadapan dan di 
be la kangku.
Ya Allah, lapangkanlah dadaku dan 
mudahkanlah segala urusan ku. Ya Allah 
hanya milik-Mu lah segala puji, seperti 
yang Kau ucapkan, dan sebaik baiknya apa 
yang kami ka takan. Ya Allah, hanya untuk-
Mu salatku, ibadatku, hi dupku, matiku, 
dan kepada Engkaulah ke pu langanku dan 
kepada Engkau pulalah tumpuan harapanku. 
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Ya Allah, aku berlindung pada-Mu dari 
segala godaan-godaan bi sik an, dalam hati 
kekacau balauan segala urusan dan da ri 
siksa kubur. Ya Allah, aku berlindung pada-
Mu da ri kejahatan yang menyelinap di gelap 
malam, dari ke  jahatan di waktu siang hari 
dan dari ke ja hatan yang di hem buskan angin 
serta dari kejahatan bencana masa. Ya Allah, 
aku berlindung pada-Mu dari berubahnya 
ke sehatan pemberian-Mu dan dari bencana 
yang da tang ti ba-tiba dan dari segala murka-
Mu.
Ya Allah, tunjukilah aku dengan petunjuk Al-
Qur’an. Am punilah dosaku di dunia dan di 
akhirat. Wahai Tu han yang sebaik-baik yang 
dimaksud dan sebaik-baik yang memberi 
tempat semurah-murah yang memenuhi 
permin taan. Anugerahkanlah kepadaku 
di sore hari ini se baik-baiknya yang telah 
Engkau anu ge rahkan kepada sa lah seorang 
makhluk-Mu dan pe ngunjung rumah-Mu 
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(je maah haji), Ya Allah, Tuhan Yang Maha 
Pengasih, le bih dari segala yang pengasih. Ya 
Allah, Maha Peng angkat derajat serta yang 
menurunkan berkah, Ya Allah Pencipta bumi 
dan langit gemuruhlah suara-suara adu an 
kepada Eng kau dengan aneka ragam bahasa. 
Me reka memohon kepada-Mu berbagai 
keperluan, dan ke per luanku Ya Allah kiranya 
Engkau tidak melupakanku di tem pat tujuan 
ketika penduduk dunia melupakanku.
Ya Allah, Engkau pasti mendengar perkata-
anku dan Eng kau melihat tempatku, Engkau 
me  nge tahui apa yang aku rahasiakan dan 
apa yang aku lahirkan, tiada sesuatu yang 
rahasia bagi Engkau dari urusanku, aku ini 
se orang yang menderita dan memerlukan 
ban tuan, yang ge metar min ta dilindungi, 
yang mengakui dosa nya. 
Aku mohon kepada Engkau dengan permo-
honan orang-orang yang minta dikasihani, 
mengharap kepada Eng kau dengan harapan 

115



orang-orang yang berdosa lagi hi na. Aku 
mo hon kepada Eng kau, dengan permohonan 
orang yang sa ngat takut dan khawatir, 
ialah orang yang me  nun dukkan kepala di 
hadapan Eng kau, ber linang air mata nya, 
lunglai jasadnya, dan di pasrahkan seluruh 
tu buhnya.
Ya Allah, janganlah Engkau jadikan do‘aku 
ke pada-Mu men jadikan aku sial dan celaka, 
dan jadikanlah do‘aku se ba gai harapan 
agar Eng kau tetap sayang kepadaku, wa hai 
Tuhan yang sebaik -baik tempat meminta dan 
semurah-murah pemberi. 
Ya Allah, Engkau telah menetap kan mem beri 
anugerah penghormatan untuk para ta  mu, 
kami ini tamu-Mu maka tetapkanlah surga 
itu anugerah peng hormatan buat kami. Ya 
Allah, Engkau se  sung guhnya bagi setiap 
tamu berhak men dapatkan peng hormatan 
dan se tiap pengunjung mendapatkan kemu-
liaan (ka romah) dan setiap pemohon 
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mendapatkan pem be ri an dan setiap peng-
harap mendapatkan pahala dan setiap 
orang yang mengharapkan sesuatu pada-Mu 
mendapatkan balasan dan se tiap pemohon 
kasih men da patkan rahmat, dan setiap orang 
yang mempunyai ke inginan ke hadapan-Mu 
mendapatkan kedekatan dan se tiap orang 
yang bertawasul kepada-Mu men dapatkan 
am punan. Sekarang kami ini telah datang 
ziarah ke Bai tullah, kami wukuf di tem pat 
yang agung dan kami te lah me nyaksikan 
pemandangan-pemandangan yang mu lia 
kare na mengharapkan sesuatu pa da-Mu, 
maka ja ngan lah menghampakan harapan 
kami wahai Tuhan Yang Maha Pe ngasih.
Ya Allah, ampunilah dosa muslimin dan 
musli mat, muk minin dan mukminat, baik 
yang masih hidup atau yang sudah wafat, 
’se sung guhnya Engkau Ma ha Mendengar; 
Maha dekat lagi meng abulkan per min ta an 
wahai Zat yang men cukupi kebutuhan.
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Ya Allah tolonglah kami, seperti pertolongan 
yang Engkau berikan kepada orang-orang 
yang Engkau cin  tai untuk mengalahkan 
musuh-Mu. Ya Allah janganlah mu   suh-
musuh ka mi baik yang di luar maupun yang 
di da  lam diberi ke sempatan untuk menguasai 
kami dengan se  bab dosa-dosa kami. Ya 
Allah, stabilkanlah ke amanan ne  geri kami, 
da maikanlah para pe mimpin negara kami 
jadi  kanlah mereka go longan orang yang 
takut dan takwa ke pada-Mu wa hai Tuhan 
alam semesta. 
Ya Allah rukunkanlah dan damaikanlah 
semua pemimpin umat Islam, tolonglah 
Islam dan kaum muslimin dan tinggikanlah 
kalimat-Mu sampai hari kiamat. Jadikanlah 
negara kami Indonesia negara yang aman 
sentosa dan penuh berkah demikian pula 
negara-ne gara Islam lainnya. 
Ya Allah, jauhkanlah kami dari kesulitan eko -
nomi, ben cana dan wabah, perbuatan keji 
dan mungkar, ke zalim an, serangan dan an-
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cam  an yang beraneka ragam, ke ganasan dan 
se gala ujian baik yang nampak maupun yang 
tersembunyi dari negara kami Indonesia 
khu sus nya dan negara negara Islam pada 
umumnya. Sesungguhnya Engkau berkuasa 
atas segala sesuatu. 
Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan 
saudara-sau dara kami yang telah beriman 
men jadikan dengki dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, 
se sungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang. Ya ‘Tuhan kami, kami telah 
me nganiaya diri kami sendiri dan sekiranya 
Eng kau tidak mengampuni dan memberi 
rah mat kepada kami, niscaya kami ter masuk 
orang-orang yang merugi. Ya Tuhan kami, 
anu  ge rahkanlah kepada kami dari isteri/
suami dan keturunan kami sebagai buah hati 
dan jadi kanlah kami pemimpin bagi orang-
orang yang bertakwa. 
Ya Allah ya Tuhan kami, berikanlah kami 
kebaikan di du nia dan kebaikan di akhirat 
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dan hin darkan kami dari api neraka. Semoga 
salam dan sejahtera tercurah pada jun jungan 
kami Nabi Muhammad SAW, keluarga dan 
para sahabatnya.

V. DO’A DI MUZDALIFAH DAN MINA 
    A. Do’a Ketika Sampai di Muzdalifah

Artinya:
“Ya Allah, sesungguhnya ini Muzdalifah 
tempat dikumpulkan bermacam-macam bahasa 
yang me mohon kepada-Mu ha jat/keperluan 
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yang berane ka ragam. Maka masukkanlah 
aku ke dalam go longan orang yang me mo-
hon kepada-Mu, lalu Engkau penuhi per-
mintaannya, yang berserah di ri pada Mu 
lalu Engkau lindungi dia, wahai Tuhan Yang 
Maha Pengasih dari segala yang pengasih.”

B. Do’a Ketika Sampai di Mina 
 

Artinya:
“Ya Allah, tempat ini adalah Mina, maka 
anu  gerahilah aku apa yang Engkau telah 
anu  gerahkan kepada orang-orang yang de-
kat dan taat kepada-Mu.

C.  Do’a Melontar Jamrah
Setiap melontar 1 (satu) jamrah 7 (tujuh) kali 

B. Do a ketika sampai di Mina 
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lontaran kerikil dan dianjurkan berdo’a:

Artinya:
“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar, 
kutukan bagi segala setan dan rida bagi 
Allah Yang Maha Pengasih, Ya Allah 
Tuhanku, jadikanlah ibadah hajiku ini haji 
yang mabrur dan sa ‘i yang diterima.”

D.  Do’a Setelah Melontar Tiga Jamrah
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Artinya:
“Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak 
lagi baik dan membawa berkat di dalamnya. 
Ya Allah, sekali-kali ka mi tidak mampu men-
cakup (segala macam) pujian un tuk-Mu, 
sesuai puji an  Mu atas diri-Mu. Ya Allah, ha-
nya ke pada-Mu aku berserah, dari siksa-Mu
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aku mohon be las kasihan, dan kepada -Mu 
lah aku berharap dan aku ta kut, maka teri-
malah ibadahku, perbesarlah pahalaku, kasi -
hanilah kerendahan hatiku, teri malah tau-
batku, per kecil lah kekeliruanku per ke nan-
kanlah permohonanku dan berikanlah per-
mintaanku. Ya Allah kabulkanlah, te ri malah 
persembahan kami ini dan janganlah kami 
di jadi kan orang-orang yang berdosa, tetapi 
masukkanlah ka mi dalam hamba -Mu yang 
saleh wahai Tuhan Yang Paling Pengasih.

E.  Do’a Menggunting Rambut/Tahallul
      Awal

Do’a menggunting rambut/tahallul awal 
dapat dibaca seperti pada  Bab III huruf 
E halaman 83. 
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VI.  DO’A THAWAF IFADHAH, SA’I, 
DAN  THAWAF WADA’

A.  Do’a Thawaf Ifadhah

Do’a Thawaf Ifadhah dapat dibaca seperti 
pada Bab II halaman 18.

B.  Do’a Sa’i

Do’a Sa’i dapat dibaca seperti pada Bab 
III halaman 50.
Jemaah haji yang mengambil Haji 
Ifrad atau Qiran yang ketika Thawaf 
Qudumnya disertai dengan Sa’i, maka 
tidak perlu melaksanakan Sa’i lagi.

C.  Do’a Thawaf Wada’
Do’a Thawaf Wada’ dibaca untuk setiap 
putaran:
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Artinya:
“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar, 
Maha Suci Allah dan segala puji hanya ke-
pada Allah tidak ada Tu han selain Allah Yang 
Maha Besar, tiada daya (untuk mem peroleh 
manfaat) dan tiada kekuatan (untuk menolak 
ke sulitan) kecuali dengan pertolongan 
dari Allah Yang Ma ha Tinggi lagi Maha 
Besar. Salawat dan salam bagi jun jungan 
Rasulullah SAW.
Ya Allah, aku datang kemari karena iman 
ke  pada-Mu, membenarkan kitab-Mu, meme-
nuh i janji-Mu dan ka rena menuruti sunnah 
Nabi-Mu Muhammad SAW. Se sungguhnya 
Tu han yang menurunkan al-Qur’an ke pa-
da   mu nis ca ya memulangkanmu ke tem pat 
kem  bali, wa  hai Tuhan yang Kuasa mengem-
bali kan, kem bali kan aku ke tempatku, wahai 
Tu han yang Maha Mendengar, de ngarlah 
(kabulkanlah) per mohonanku wahai Tuhan 
Yang Maha Mem per baiki, perbaikilah aku, 
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wahai Tu han Yang Ma ha Pelindung, tutupi-
lah aibku, wahai Tu  han Yang Maha Kasih 
Sa yang, sayangilah aku, wa hai Tuhan Yang 
Maha Kuasa Mengembalikan, kemba-
li  k anlah aku ke Ka’bah ini dan berilah 
aku rezeki untuk mengulanginya berkali-kali, 
da  lam keada an bertaubat dan beribadat, 
ber layar me nuju Tuhan ka mi sambil memuji, 
Allah Maha menepati janji-Nya mem ban tu 
ham ba-hamba-Nya, yang menghancurkan 
sen  diri musuh-mu suh-Nya. Ya Allah, peliha-
ra lah aku da ri ka nan, kiri, depan dan be-
lakang, dari sebelah atas dan ba wah sampai 
Engkau mengembalikan aku kepada ke luarga 
dan tanah airku. Ya Allah, mudahkanlah 
perjalanan ka  mi, lipat kan bumi untuk kami. 
Ya Allah ser tailah kami dalam per jalanan, 
dan gantilah kedudukan kami dalam keluarga 
yang di ting gal, wahai Tuhan Yang Maha 
Pengasih me le bihi segala pengasih, wahai 
Tuhan Yang Memelihara seluruh alam”.
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Do’a Sesudah Thawaf Wada’
Sesudah selesai thawaf wada’ kemudian di-
an jur kan berdiri di Multazam yaitu antara 
Hajar Aswad dan pintu Ka’bah atau searah, 
lalu mem baca do’a sebagai berikut:
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Artinya:
“Ya Allah, rumah ini adalah rumah-Mu, 
aku ini hamba-Mu anak hamba-Mu yang 
lelaki dan anak hamba-Mu yang perempuan. 
Engkau te lah membawa aku di dalam hal 
yang Engkau sen diri memudahkan untukku 
sehingga Engkau jalankan aku ke negeri-
Mu ini dan Engkau te lah menyampaikan aku 
dengan nikmat-Mu ju ga, sehingga Engkau 
menolong aku untuk me nunaikan ibadah 
ha ji. Kalau Engkau rela pada ku, maka 
tambahkanlah ke ri dhaan itu padaku. Ji ka 
tidak maka tuntaskan sekarang sebelum aku 
jauh dari rumah-Mu ini. 
Sekarang sudah wak tunya aku pulang, jika 
Engkau izinkan aku dengan tidak menukar 
sesuatu dengan Engkau (Dzat-Mu) ataupun 
rumah-Mu, tidak benci pa da-Mu dan tidak 
juga benci pada rumah-Mu. 
Ya Allah, bekalilah aku ini dengan afi at 
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pada tu buh ku, tetap menjaga agamaku, baik 
kepulanganku, dan berilah aku taat setia 
pada-Mu selama-lamanya selama Engkau 
membiarkan aku hidup dan kumpulkanlah 
bagi ku ke bajikan dunia dan akhirat. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
Ya Allah, ja nganlah Engkau jadikan waktu 
ini masa ter akhir bagiku dengan rumah-
Mu. Sekiranya Eng kau jadi kan bagiku masa 
terakhir, ma ka gan tilah surga untukku, 
dengan rahmat-Mu, wahai Tu han yang Maha 
Pengasih dari segala yang pengasih. Amin, 
wahai Tuhan Pemelihara seru sekalian alam.”

VII.  DO’A ZIARAH DI MADINAH 
A.  Do’a Masuk Kota Madinah
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Artinya:
“Ya Allah, negeri ini adalah tanah haram 
Ra sul  Mu Muhammad SAW, maka jadikanlah 
pen  jaga bagiku dari neraka, aman dari siksa 
dan buruknya hisab (perhitungan di hari ke-
mudian).”

B. Do’a Masuk Masjid Nabawi
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Masjid Nabawi
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Artinya:
“Dengan nama Allah dan atas agama 
Rasulullah. Ya Allah masukkanlah aku 
dengan ca ra masuk yang benar, dan 
keluarkanlah pu la aku dengan cara keluar 
yang be nar, dan be ri kanlah padaku dari sisi-
Mu kekuasaan yang dapat menolong. Ya Allah 
limpahkanlah rah mat ke pada junjungan kami 
Muhammad dan keluarganya. Am punilah 
dosaku, bukalah pintu rahmat-Mu bagiku 
dan ma sukkanlah aku ke dalamnya, wahai 
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Tuhan Yang Maha Pengasih dari segala yang 
pengasih.”

C. Do’a Salam Ketika Berada di Makam 
Rasulullah Saw.
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Artinya:
“Selamat sejahtera atasmu wahai Rasulullah, 
rahmat Allah dan berkah-Nya untukmu. 
Selamat sejahtera atas mu wahai Nabiullah. 
Selamat se jah tera atasmu wa hai makhluk 
pilihan Allah. Selamat sejahtera atasmu 
wahai kekasih Allah. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah satu-satunya.  Tiada  se  kutu  bagi-Nya
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dan sesungguhnya engkau te lah benar -
benar me nyampaikan risalah, eng kau te lah 
menunaikan ama nat, engkau telah mem-
beri nasihat ke pada umat, engkau te lah 
ber jihad di jalan Allah, maka salawat yang 
abadi dan salam yang sempurna untukmu 
sampai hari kiamat. Ya Allah berikanlah 
pada beliau kemuliaan dan martabat 
yang tinggi serta bangkitkan dia di tempat 
yang terpuji yang telah Engkau janjikan 
padanya, sesungguhnya Eng kau tidak akan 
mengingkari janji.

D. Do’a Salam Kepada Abu Bakar Al-Siddiq 
Ra.
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Artinya
“Selamat sejahtera padamu wahai khalifah 
Ra  sulullah, selamat sejahtera padamu wa hai 
teman Rasulullah da lam gua, selamat se jah-
tera padamu wahai orang yang mendermakan 
semua hartanya karena cinta kepada Allah 
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dan Rasul-Nya. Semoga Allah membalas 
de  ngan sebaik-baiknya balasan dari umat 
Ra sulullah dan sung guh eng kau telah meng-
gan tikan Rasulullah sebagai khalifah yang 
baik, dan engkau telah menempuh ja lan dan 
jejak nya dengan sebaik-baiknya, eng kau 
telah membela Islam, engkau telah meng-
hubungkan silaturahmi dan eng kau senan-
tiasa menegakkan kebenaran sampai akhir 
ha  yat. Maka selamat sejahtera padamu dan 
rahmat serta ber kat Allah juga untukmu.”

E.  Do’a Salam Kepada Umar bin Al Khatab 
Ra.
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Artinya:
“Selamat sejahtera padamu wahai penyebar 
Islam. Selamat sejahtera padamu wahai 
orang yang tegas me misahkan yang benar 
dengan yang salah. Selamat se jah tera wahai 
orang yang senantiasa berkata dengan 
benar, engkau te lah menjamin anak yatim, 
eng kau telah meng  hu bungkan silaturahmi 
dan denganmulah Islam telah te guh dan 
kuat. Selamat sejahtera dan rahmat Allah jua 
padamu”

F. Do’a Ketika di Raudhah

A i
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Artinya:
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi 
Allah yang memelihara se kalian alam. 
Pujian yang memadai nikmat-Nya meng-
imbangi tambahan kenikmatan Nya. Wahai 
Tuhan ka mi, bagi-Mu segala puji yang layak 
bagi keagungan Zat-Mu dan kebesaran 
kekuasaan-Mu. Salawat dan sa lam semoga 
tetap dilimpahkan kepada jun jungan Na-
bi Besar Muhammad SAW, ke luar ga dan 
sahabat-sa ha bat nya semua. Ya Allah ya 
Tuhanku, ampunilah dosa- dosaku, do-
sa kedua orang tuaku, datukku, nenekku, 
dan semua kaum kerabatku, saudara-sau-
da raku dan guru-gu ruku, sekalian orang-
orang muk min dan mukminat, ju ga muslimin 
dan muslimat baik yang hidup maupun 
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yang telah mati de ngan limpahan rahmat-
Mu wahai Tu han Yang Paling Pengasih. Ya 
Allah sesungguhnya Eng kau telah berfi rman 
dan fi rman-Mu adalah be nar. Dan jika se-
kira nya mereka sungguh telah men zalimi 
di ri mereka sendiri, lantas mereka da tang 
ke pada-mu (wa hai Muhammad) lalu me mo-
hon ampun kepada Allah, Ra sulullah SAW 
me mohon ampun untuk mereka, tentulah me-
reka mendapati Allah itu Maha Penerima 
am pun la gi Maha Penyayang. Ya Allah aku 
mohon kepada-Mu, Eng kau memberikan ke-
we nangan syafaat kepada Nabi dan Rasul-
Mu, Rasul untukku pada hari dimana harta 
ben  da dan anak-anak tidak dapat memberikan 
per tolongan, kecuali orang yang datang ke-
pada Allah dengan hari yang selamat (bebas 
da ri syirik dan penyakit nifak). Dan berilah 
ke pastian ampunan untukku sebagaimana 
Eng  kau telah memastikan memberi ampunan 
bagi orang yang datang kepada Rasul di waktu 
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hi dup nya. Ya Allah ya Tuhanku, jadikanlah 
Nabi Muhammad SAW orang yang pertama 
mem beri syafaat, yang paling berhasil di an-
tara orang-orang yang memohon dan paling 
mulia da ri golongan mereka terdahulu dan 
ter akhir de ngan anu ge rah dan kemurahan-
Mu wahai Tuhan yang Maha Mu lia lagi 
Maha Pemurah. Ya Allah, ya Tuhanku 
aku mo hon ke pada-Mu ke imanan yang 
sempurna, keyakinan yang be  nar, sehingga 
aku dapat me yakini bahwa tia da sesuatu ben-
cana yang akan menimpa ke pa da ku kecuali 
apa yang te lah Engkau tetapkan kepadaku. 
Aku me mohon ilmu yang bermanfaat, hati 
yang khu suk, lidah yang berdzikir, riz qi yang 
melimpah halal dan baik, amal saleh yang 
di terima, serta perdagangan yang tidak ru-
gi. Ya Allah, ya Tuhan kami, lapangkanlah 
dada kami, tutupilah ke bu rukan kami, am-
puni  lah dosa kami, tenteramkanlah ha ti ka-
mi dari ketakutan, sudahilah amalan kami 
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de  ngan ke bajikan, terimalah ziarah kami 
ini, kembalikanlah ke pada kami dari ke ter-
asingan kami kepada ahli dan ke luar ga kami 
di dalam keadaan selamat dan sejahtera 
ber  hasil tanpa mendapat kenistaan dan 
ben cana, dan jadikan lah kami termasuk 
ham ba  Mu yang shaleh yai tu dari golongan 
mereka yang tidak merasa ta kut dan tidak 
pula bersedih hati. Ya Allah, ya Tuhan kami, 
janganlah Eng kau palingkan ha ti kami se-
sudah Engkau memberi pe tunjuk ke pada 
kami, limpahkan kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pem-
beri. Ya Tuhan ku, ampunilah dosaku, dosa 
ke dua orang tua ku serta seluruh mukminin 
dan muk minat pada hari per hitungan segala 
amal. Maha Suci Tuhanmu Tuhan Yang Maha 
Mulia dari apa yang mereka sifatkan dan 
salam se jahtera kepada Rasul serta segenap 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.”
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G. Ziarah di Baqi’

1.  Do’a Salam Waktu Berziarah di  
Baqi’

Artinya:
“Mudah-mudahan sejahtera atas kamu hai 
(penghuni) tem  pat kaum yang beriman! Apa 
yang dijanjikan ke pa da mu yang masih di-
tangguhkan besok itu, pasti akan datang 
ke padamu, dan kami Insya Allah akan 
menyusulmu. Ya Tuhan! ampunilah ahli Baqi 
‘al gargad.
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2.  Do’a Salam Kepada Sayyidina 
Usman bin Affan Ra.
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Artinya:
“Mudah-mudahan salam dan sejahtera atas-
mu wahai Us man bin Affan yang memiliki dua 
ca haya. Mudah-mudahan salam sejahtera 
atas mu wahai khalifah  yang ke tiga. Mudah-
mu dah an sejahtera atasmu wahai orang 
yang mem per siap kan, membiayai bala ten-
ta  ra di masa pe rang yang sulit (perang Ta-
buk) dengan harta dan per  alatan, yang te lah 
menghimpun Al Qur’an da lam suatu lem bar-
an (kitab tersusun). Mudah-mu dahan Allah 
mem berikan balasan dengan se baik-baik 
balasan ke pada mu dari umat Rasu lullah SAW. 
Ya Allah, ridhailah dia, ting gikan de ra jat-
nya, muliakanlah kedudukannya dan beri  lah 
imbalan pahala. Amin.”

H.  Ziarah di Uhud

1.   Do’a Salam Kepada Sayyidina 
Hamzah Ra. dan Mus’ab bin 
Umair Ra. di Uhud
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Artinya:
“Mudah-mudahan sejahtera atasmu wahai 
pa man Na bi Sayyidina Hamzah bin Abdul 
Mut talib. Mudah-mu dahan sejahtera atas-
mu wahai singa Allah dan singa Ra sulul-
lah. Mudah mudahan sejahtera atasmu wa-
hai peng    hulu syuhada. Mudah-mudahan 
sejahtera atasmu wa  hai Mus’ab bin Umair 
wahai pahlawan pilihan, yang me ne guh kan 
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kedua kakinya di atas bukit Ri mah sampai ia 
gugur.”

2. Do’a Salam Kepada Syuhada di Uhud

Artinya:
“Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu 
wa hai para syuhada Uhud. Ya Allah, berilah 
mereka semua ganjaran karena Islam dan 
para pemeluknya dengan ganjaran yang 
paling utama dan tinggikanlah derajat me-
reka dan muliakan kedudukan mereka 
dengan keagungan-Mu dan kemurahan Mu, 
wahai Tuhan Yang Paling Pemurah.”
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I. Do’a Meninggalkan Madinah

Artinya:
“Ya Allah limpahkanlah rahmat, salawat 
dan salam ke pada Nabi Muhammad SAW 
dan keluarganya dan ja ngan lah menjadikan 
kun jungan ini sebagai kunjungan akhir 
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kedatanganku kepada Nabi-Mu, hapuskanlah 
se  gala dosaku dengan menziarahinya dan 
ser takan ke se lamatan dalam perjalananku 
ser ta mudahkanlah ke pu langan ku ini menuju 
ke luar gaku dan tanah airku, dengan se lamat, 
wahai Tuhan Yang Maha Pengasih dari 
segala yang pengasih.”

VIII. DO’A TIBA DI RUMAH/KAMPUNG 
HALAMAN
Sesampainya di kampung halaman di-

an jurkan me l aksanakan shalat sunat 2 (dua) 
rakaat sebagai tanda syu  kur telah kembali 
dengan se la mat dan disunatkan shalatnya di 
masjid yang ada di dekat rumahnya.

Setelah selesai shalat 2 (dua) rakaat 
hen dak lah berdo’a:
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Artinya:
“Segala puji bagi Allah yang telah mem beri-
kan per tolongan kepadaku dengan melak sa-
na kan ibadah haji dan telah menjaga diri ku 
dari kesulitan bepergian se hingga aku da pat 
kembali lagi kepada keluargaku”. Ya Allah 
berkatilah dalam hidupku setelah me lak-
sa na kan ha ji dan jadikanlah aku termasuk 
orang-orang yang shaleh.”

Kemudian berdo’a:
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Artinya:
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Be sar, Tidak ada Tuhan selain 
Allah yang Maha Esa, ti dak ada sekutu 
bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan 
milik-Nya semua pujian dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Semoga kami 
termasuk orang-orang yang kembali, orang 
ahli taubat, orang ahli ibadah, ahli su jud 
dan kepada Allah kami semua memuji. Allah 
maha menepati janji-Nya, menolong hamba-
Nya dan menghancurkan sendiri mu suh-
musuh-Nya.
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Ketika tiba di rumah dan berkumpul kembali 
dengan sanak saudara berdo’a:
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Artinya:
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang. Segala puji hanya 
tertuju kepada Allah yang tidak akan pernah 
mati dan sirna selamanya. (Sesungguhnya) 
kami ber tahmid kepada-Mu Ya Allah dengan 
ibadah Ma nasik (haji) kami yang telah kami 
selesaikan dan dengan Sunnah Nabi-Mu 
yang telah kami ja lani. Kami bertaubat, kami 
bertaubat, kami ber taubat kepada Allah, 
kami mengharap taubat yang diterima, kami 
tidak akan mengulangi do sa-dosa lagi. Ya 
Allah ampunilah kami dan orang-orang 
yang kami mintakan ampunan ke pada-Mu 
dari ahli bait kami, saudara-sau dara kami, 
dan segenap kaum muslimin dan mu slimat, 
wahai Tuhan yang Maha Gagah dan Maha 
Pengampun dengan memohon rahmat-Mu 
wahai zat Yang Maha Pengasih.”
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IX. DO’A RINGKAS
A.  Do’a Thawaf
1.  Do’a dalam setiap perjalanan dari Rukun 

Hajar Aswad sampai Rukun Yamani.

Artinya:
“Maha Suci Allah, segala puji milik Allah ti-
dak ada Tu han melainkan Allah, Allah Maha 
Besar dan tiada daya dan kekuatan me-
lainkan atas pertolongan Allah yang Ma ha 
Tinggi dan Maha Agung.”

2.  Do’a dalam setiap perjalanan antara 
Rukun Yamani dan Rukun Hajar Aswad.
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Artinya:
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan hin-
darkanlah kami dari siksa neraka.”

B.     Do’a Sa’i
  Do’a dalam setiap perjalanan antara 

Shafa dengan Marwah atau sebaliknya:

Artinya:
“Ya Allah, bimbinglah  kami  untuk  beramal 
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sesuai de ngan sunnah Nabi-Mu dan mati-
kan lah kami dalam ke adaan Islam dan hin-
darkanlah kami dari fi tnah/ujian yang me-
nyesatkan.”

C.  Do’a Menggunting Rambut

Artinya:
“Ya Allah jadikanlah untuk setiap helai 
rambut (yang aku gunting) cahaya pada hari 
kiamat. 

D.  Do’a Waktu Masuk Arafah
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Artinya:
“Ya Allah, hanya kepada Engkaulah 
aku menghadap, de ngan Engkaulah aku 
berpegang te guh, pada Engkaulah aku 
berserah diri. Ya Allah, jadikanlah aku di 
antara orang yang ha ri ini Engkau banggakan 
di hadapan Malaikat-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas se  gala sesuatu.”

E.   Do’a Wukuf
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Artinya:
“Ya Allah, segala puji untuk-Mu, seperti apa 
yang Eng kau fi rmankan dan yang baik dari 
apa-apa yang kami ucapkan. Ya Allah, bagi-
Mu shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
dan kepada-Mu tempat kembaliku dan ke-
pada-Mu lah pemeliharaan apa yang aku 
tinggalkan. Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu dari siksa kubur, dan keragu-raguan 
dalam hati serta kesulitan segala urus an.
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan yang di hembuskan oleh angin.”
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F. Do’a Ketika Sampai di Muzdalifah

Artinya:
“Ya Allah, sesungguhnya ini Muzdalifah 
tempat berkumpul yang memohon kepada-
Mu. Ha jat keperluan yang aneka ragam. 
Maka masuk kan lah aku ke dalam golongan 
orang yang me mohon kepada-Mu, lalu orang 
yang me mo hon kepada-Mu, lalu Engkau pe-
nuhi perminta an nya, yang berserah diri 
pada-Mu lalu Eng kau lindungi dia. Wahai 
Tuhan yang Maha Pe ngasih dari segala yang 
pengasih.“
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G.  Do’a Ketika Sampai di Mina

Artinya: 
“Ya Allah, tempat ini adalah Mina, maka 
anu   gerahilah aku apa yang Engkau telah 
anu  ge rahkan kepada orang-orang yang 
selalu dekat dan taat kepada-Mu.”

H.   Do’a Melontar Jamrah

Artinya:
“Dengan nama Allah dan Allah Maha Besar.”
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2.  Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, MA
3.  Syaikh Sayyid Abu Alwi Hamid Ibnu 

Alawi Al-Kaf
4.  K.H. Ma’ruf Amin
5.  Drs. K.H. A. Hafi dz Utsman
6.  Prof. Dr. K.H. Ali Mustafa Ya’qub, 

MA
7.  Prof. Dr. Tgk. H. Muslim Ibrahim, 

LML
8.  Prof. Dr. H. Syahrin Harahap, MA
9.  Prof. Dr. Hj. Nabila Lubis, MA
10.  Prof. Dr. Huzaimah T. Yanggo, MA
11.  Buya H. Gusrizal, Lc, MA
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12.  Prof. Dr. H. Roem Rowi, MA
13.  Prof. Dr. H. Minhajuddin, MA
14.  K.H. A. Aziz Masyhuri
15.  K.H. Muammal Hamidy, MA
16.  Drs. K.H. Chariri Shofa, M.Ag
17.  K.H. Fauzi Hamid, Lc, M.Pd.I
18.  Drs. K.H. Habib Syarief Muhammad 

Alaydrus
19.  K.H. Parmadi Mawardi, Lc
20.  Drs. H. Ahmad Kartono
21. KH. Hafi dz Ustman
22. Dr. H. Mukhlis Hanafi , MA
23. H. Qosim Shaleh
24.  Drs. H. Zainal Abidin Shupi
25.  Drs. H. Miftahul Munir, MM
26.  Drs. H. M. Asnawi Muhammadiyah

III. Pelaksana
Ketua   : DR. H. Ali Rokhmad, M.Pd
Sekretaris    : H. Agus Mi’roji, S.Ag
Anggota   : 1. Drs. H. Triganti Harso
    2. H. Khoirizi HD, S.Sos, MM 
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    3. Hj. Wahyu Dewarini, SE
    4. H. M. Musta’in, S.Sos
    5. H. M. Arfi  Hatim, M.Ag  
    6. H. Nurhanudin, ST
    7. Hj. Dewi Gustikarini, SH
    8. H. Farid Anfasa, ST
    9. H. Zakaria Anshari, S.Ag
  10. H. Misroni, S.Pd.I
  11. Hernobo Fajar, SS
  12. H. Irwan Syarief
  13. Rulaila SS

  14. H. Sarmidi, MA
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REKOMENDASI:
PUSLITBANG LAKTUR KEAGAMAAN

BADAN LITBANG AGAMA DAN DIKLAT 
KEAGAMAAN

KEMENTERIAN AGAMA RI
NOMOR: BD.III/2/TL.02.2/147/2003:
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